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ABSTRAKSI 
 

 
 
 

Bagus Gus Rochim, 2021, NIT: 541711106294 N, “Analisa Penyebab Patahnya 

Cargo Crane Di MV. SRI WANDARI INDAH Saat Bongkar Muat”, Skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, MM,M.Mar. Pembimbing 

II: Nasri, MT., M.Mar.E 

 

Penggunaan cargo crane dikapal sangat membantu dalam kelancaran proses 

bongkar buat. Pengunaan cargo crane dalam proses bongkar muat dianggap lebih 

efisien dan menghemat biaya. Terhambatnya proses bongkar muat yang disebabkan 

karena patahnya cargo crane dikapal, maka penulis berinisiatif untuk menganalisa 

penyebab patahnya cargo crane tersebut. Tujuan dari analisa ini bertujuan untuk 

mengetaui penyebab patahnya cargo crane, akibat yang ditimbulkan dan upaya 

yang dilakukan agar cargo crane dapat beroperasi semaksimal mungkin. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriftif kualitatif 

untuk menggambarkan dan menguraikan objek yang diteliti. Sumber data penelitian 

yang diambil adalah data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara dan diperkuat dengan adanya dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah dengan terjadinya kepatahanan yang dialami 

cargo crane, maka akan berpengaruh dalam proses bongkar muat. Faktor penyebab 

dari kepatahan cargo crane adalah korosi, kurangnya perawatan dan cuaca. Akibat 

yang ditimbulkan dari kepatahan cargo crane adalah terlambatnya proses bongkar 

muat, yang seharusnya dapat dibongkar sesuai waktu yang ditentukan akan delay 

dengan waktu yang lama dan mengakibatkan kerugian yang besar bagi perusahaan 

pelayaran. Upaya yang dilakukan untuk mencegah patahnya cargo crane adalah 

dengan melakukan pengedokan kapal, pengedokan kapal ini bertujuan untuk 

memperbaiki bagian-bagian crane yang keropos dan tipis akibat korosi. Melakukan 

perawatan secara menyeluruh dan maksimal pada cargo crane bertujuan untuk 

memaksimalkan kinerja dan kelayakan cargo crane tersebut dalam proses bongkar 

muat, dan memperhitungkan keadaan cuaca saat melakukan proses bongkar muat 

bertujuan untuk memudahkan operator crane dalam pengoperasian crane saat 

bongkar muat. 

 

Kata Kunci: Cargo crane, pemuatan, perawatan, 
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ABSTRACT 
 

 
 
 

Bagus Gus Rochim, 2021, NIT: 541711106294 N, “Analysis of Causes of Broken 

Cargo Crane in MV. SRI WANDARI INDAH When Loading and 

Unloading”, Thesis for the Nautical Study Program, Diploma IV Program, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advistor I: Capt. Tri Kismantoro, 

MM, M.Mar. Advistor II: Nasri MT., M.Mar.E 

 

The use of cargo cranes on ships very helpful in the smooth process of 

unloading for goods. The use of cargo cranes in the loading and unloading process 

is considered more efficient and saves coast. The delay in the unloading process 

caused by the broken cargo crane on the ship, the author took the initiative to 

analyze the cause of the broken cargo crane. The purpose of this analyze to 

determine the cause of the cargo crane fracture, the consequences and the efforts 

made so that the cargo crane can operate as much possible. 

In this study, the author uses a qualitative describe and describe the object 

under study, sources of research data taken are primary and secondary data. Data 

collection techniques with observation, interviews and reinforced by 

documentation. 

.The results of these study are the occurrence of failure experienced by 

cargo crane, it will affect the loading and unloading process. The causes of cargo 

crane failure are corrosion, lack of maintenance and weather. The result of the 

cargo crane failure is delay in the loading and unloading process, which should be 

able to be unloaded according to the specified time, it will be delayed for a long 

time and result in huge losses for shipping companies. Effort are being made to 

prevent the cargo crane from breaking by docking aims to repair the parts of the 

crane that are porous and thin due to corrosion. Carrying out comprehensive and 

maximum maintenance on cargo cranes aims to maximize the performance and 

feasibility of the cargo crane in the loading and unloading process, and taking into 

account the weather conditions when carrying out the loading and unloading 

process aims to facilitate crane operator in operating cranes when loading and 

unloading. 

 

Key words: Cargo cranes, loading, maintenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 
Perkembangan perdagangan semakin cepat berkembang pesat, seiring 

dengan perkembangan zaman yang tidak bisa dipungkiri lagi bahwa tuntutan 

perubahan zaman menuntut orang mencapai sesuatu dengan cepat, dari dahulu 

tranportasi selalu digunakan di dalam kehidupan masyarakat untuk 

memperlancar perekonomian. 

Pengangkutan barang adalah mengangkut barang ke tempat satu ke 

tempat lainya, angkutan laut menjadi sarana yang bagus dan efisien dalam 

melakukan pemindahan barang dari satu tempat ke tempat lain. Dan juga 

karena penduduk dunia termasuk Indonesia yang semakin bertambah jumlah 

populasi maupun kebutuhannya, maka dengan sendirinya volume barang yang 

diangkut juga bertambah, baik jumlah maupun jenisnya. Sampai saat ini alat 

untuk pengangkutan massal yang efisien adalah kapal laut. Kapal yang juga 

berarti dengan sebuah gedung terapung yang sangat besar dan mampu 

membawa barang-barang melalui lautan yang luas dan berjarak ribuan mil. 

Kapal merupakan angkutan laut yang sangat penting dan efisien dalam dunia 

kelautan untuk memajukan dunia perdagangan dalam negeri maupun luar 

negeri dalam pemindahan barang dari satu tempat ke tempat lainya yang 

mempunyai ekonomi yang tinggi. 
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Kapal mempunyai berbagai macam peralatan yang mendukung 

kelancaran dalam operasi kapal tersebut. Alat-alat tersebut memiliki fungsi 

masing-masing dalam kegunaanya. Alat-alat tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pengoperasianya, begitu banyak terjadi kerusakan pada 

peralatan yang ada di kapal sehingga sangan mengganggu dan menghambat 

dalam operasi kapal. Hal tersebut terjadi karena beberapa kerusakan yang 

dialami pada peralatan bongkar muat yang ada di kapal. 

Semua benda yang ada di dunia ini jika semakin lama atau tua kondisinya 

akan semakin menurun dan berkurang kekuatannya. Termasuk peralatan 

bongkar muat yang ada di kapal. Hal ini berhubungan dengan perawatan yang 

membutuhkan biaya yang cukup besar. Semakin tua umur dari kapal maka 

semakin banyak peralatan yang rusak termasuk peralatan bongkar muat, 

mempertahankan atau menjaga peralatan bongkar muat menjadi hal yang 

sangat penting agar kondisi alat bongkar muat dalam kelancaran proses 

bongkar muat menjadi maksimal tanpa adanya kendala apapun. Terutama yang 

perlu diperhatikan adalah crane kapal, karena crane kapal merupakan alat yang 

sangat penting dalam proses bongkar muat yang dilakukan kapal ke darat 

maupun darat ke kapal. 

Selama penulis melakukan kegiatan praktek laut, penulis menemukan 

suatu kejadian yang terjadi di atas kapal MV.SRI WANDARI INDAH. 

Kejadian tersebut karena kegiatan bongkar muat yang dilakukan menggunakan 

peralatan kapal yaitu dengan menggunakan crane sendiri dan tidak 
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menggunakan crane darat. Pada tanggal 16 Mei 2020 pada saat sedang 

melakukan kegiatan bongkar muat yang berada di pelabuhan Morowali, 

penulis menemukan masalah berupa kerusakan yang tiba-tiba terjadi pada alat 

bongkar muat yang berupa crane. Permasalahan yang dijumpai peneliti adalah 

Ketika sedang melakukan proses bongkar muat, tiba-tiba cargo crane 

mengalami kepatahan pada body cargo crane. Perawatan cargo crane yang 

kurang menyeluruh dan optimal menjadi salah satu penyebab patahnya pada 

body cargo crane. 

Permasalahan selanjutnya yang dialami penulis di atas kapal adalah 

terhambatnya kegiatan bongkar muat yang dilakukan di atas kapal MV. SRI 

WANDARI INDAH. Muatan yang seharusnya dapat dibongkar dengan tepat 

waktu menjadi terlambat akibat patahnya pada body cargo crane kapal, dengan 

keterlambatan tersebut akan membuat kerugian kepada pihak kapal, 

perusahaan pelayaran, dan pihak pelabuhan. Sehingga akan mengakibatkan 

tambahan biaya bagi perusahaan pelayaran untuk melakukan perbaikan pada 

cargo crane kapal. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengadakan 

penelitian dengan judul “Analisa Penyebab Patahnya Cargo Crane di MV. SRI 

WANDARI INDAH Saat Bongkar Muat “ 

1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menyimpulkan ada tiga 

permasalahan yang ada di dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1.2.1 Apa penyebab patahnya cargo crane di MV. SRI WANDARI 

INDAH saat kegiatan bongkar muat ? 

1.2.2 Apa dampak yang ditimbulkan dari patahnya cargo crane di 

MV.SRI WANDARI INDAH ? 

1.2.3 Bagaimana upaya agar cargo crane dapat digunakan secara 

maksimal saat kegiatan bongkar muat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
 

Dalam penelitian skripsi ini penulis akan memaparkan semua data yang 

ada dan pembahasan berdasarkan pengalaman penulis selama menjalani prala 

dengan melakukan observasi secara langsung terhadap kejadian tersebut. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.2.1 Mengetahui faktor-faktor mengakibatkan sebuah body cargo crane 

 

pada MV. SRI WANDARI INDAH bisa patah. 

 

1.2.2 Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari patahnya cargo crane di 

MV. SRI WANDARI INDAH. 

1.2.3 Mengetahui upaya yang dilakukan agar cargo crane dapat digunakan 

secara maksimal saat kegiatan bongkat muat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
 

Terdapat beberapa manfaat yang penulis didapatkan dari pelaksanaan 

penelitian tersebut : 
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1.4.1 Manfaat secara teoritis : 

 
1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 

patahnya cargo crane pada sebuah kapal. 

1.4.1.2  Penelitian ini diharapkan dapat meminimalisir kerugian 

yang ditimbulkan dari patahnya cargo crane. 

1.4.1.3 penelitian ini diharapkan bisa memaksimalkan cargo crane 

 

saat proses bongkar muat 

 
1.4.2 Manfaat secara praktis : 

 
1.4.2.1  Menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan patahnya cargo crane. 

1.4.2.2 Menambah pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan 

dari patahnya cargo crane. 

1.4.2.3 Memberi pengetahuan tentang menjaga cargo crane kapal 

agar dapat digunakan secara maksimal saat proses bongkar 

muat. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 
 

Untuk mempermudah dalam pemahaman dan mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam penelitian skripsi ini, maka sistematika penulisan skripsi ini 

dipaparkan menjadi 5 (lima) bab. Dan tiap bab akan dibagi menjadi sub bab yang 
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mana masing-masing bab berkaitan satu dengan yang lain tentang materi di 

dalam sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi 

tentang patahnya cargo crane di MV. SRI WANDARI INDAH, 

perumusan masalah yang diambil, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penelitian agar skripsi ini dapat dengan mudah dipahami. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 
Bab ini berisi landasan teori tentang alat bongkar muat di kapal yang 

berupa cargo crane. Landasan ini merupakan hal yang sangat penting 

karena skripsi yang baik harus didukung oleh teori-teori yang 

mendasarinya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 
Bab ini berisi tentang uraian metode observasi, dokumentasi dan 

pengumpulan data oleh peneliti dalam rangka memperoleh data serta 

penjelasan mengenai cara-cara pengumpulan data dalam penelitian guna 

menyelesaikan masalah-masalah yang ada. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan masalah- 

masalah yang diteliti oleh penulis mengenai analisa dari patahnya sebuah 

cargo crane di kapal . 

BAB V PENUTUP 

 
Sebagai bagian akhir dari penelitian skripsi ini, akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, 

peneliti juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 



 

 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Tinjauan Pustaka bertujuan menyimpulkan teori-teori pemikiran 

atau konsep yang menjadi landasan atau petunjuk dalam penyusunan skripsi 

ini. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini. Ada 

beberapa pendapat dan pengertian yang berhubungan dengan judul skripsi 

ini. 

2.1.1 Analisa 

 

Analisa adalah suatu usaha untuk mengamati secara 

terperinci suatu hal untuk benda dengan cara menguraikan 

komponen-komponen pembentuknya atau penyusunanya untuk 

dikaji lebih lanjut. Analisa berasal dari kata Yunani kuno yang 

berarti yaitu analasis yang artinya melepaskan, analasis terbentuk 

dari dua suku kata yaitu ana yang berarti Kembali dan lusis yang 

berarti melepas. Sehingga jika digabungkan maka artinya yaitu 

melepas kembali atau menguraikan. Kata analisis digunakan dalam 

berbagai bidang, bidang ilmu Bahasa, ilmu alam maupun ilmu sosial 

dan ilmu lain-lainya. Dalam ilmu Bahasa atau linguistik analisis 

diartikan sebagai suatu kajian yang dilaksanakan terhadap suatu 

Bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam, 

dalam ilmu sosial, Analisa dimengerti sebagai suatu upaya dan 

proses untuk menjelaskan sebuah permasalahan 
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Yang ada didalamnya. Di dalam ilmu pasti pengertian dan definisi 

dari analisis adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menguraikan suatu bahan menjadi senyawa-senyawa penyusunanya. 

Dalam hal kimia analisis digunakan untuk menemukan komposisi 

suatu bahan atau zat, berikut adalah pengertian Analisis menurut 

beberapa para ahli yaitu sebagai berikut : 

2.1.1.1  Menurut Goris Keraf, (2004) analisis yaitu suatu proses 

dalam memecahkan sesuatu kedalam bagian-bagian yang 

berkaitan satu sama lain. 

2.1.1.2 Menurut Sugiono, (2015: 335) Analisa adalah mencari pola 

atau cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara 

sistematis terhadap sesuatu masalah. 

2.1.1.3 Menurut Hanif Al Fatta, (2007) analisis adalah tahap awal 

dalam pengembangan sistem dan merupakan tahap 

fundamental yang sangat menentukan kualitas sistem 

informasi yang dikembangkan. 

2.1.1.4  Menurut Minto Rahayu, (2009) analisis adalah cara 

membagi-bagi suatu subjek kedalam komponen-komponen, 

berarti melepaskan, menanggalkan, menguraikan sesuatu 

yang terikat padu. 

2.1.1.5  Menurut Husein Umar, (2011) analisis yaitu suatu proses 

kerja dari tahapan pekerjaan sebelum riset atau percobaan di 

dokumentasikan melalui tahapan penulisan laporan 
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Sekumpulan aktivitas dan proses, dan segala macam bentuk analisis 

menggambarkan pola-pola yang sangat terkait dalam data sehingga 

hasil analisisnya bisa dipelajari dan diterjemahkan dengan singkat 

tetapi penuh makna. Analisis juga bisa diartikan sebagai suatu 

penyelidikan pada semua peristiwa dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya. 

2.1.2 Alat Bongkar Muat 

 
2.1.2.1 Pengertian Alat Bongkar Muat 

 
Menurut Iswanto, (2016) peralatan yang digunakan dalam 

kegiatan bongkar muat akan ditentukan oleh barang apa yang 

akan dibongkar dan dalam kondisi bagaimana barang itu saat 

akan dibongkar. Ada tiga kategori alat yang digunakan 

menurut kepentingan yaitu : 

1. Untuk Peralatan bongkar muat Petikemas Jenis peralatan 

untuk kegiatan bongkar muat petikemas khususnya di 

terminal petikemas meliputi Ship to shore (STS)Container 

Crane (CC), Rail Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, 

Reach stacker, Top Loader, side loader, HMC, Head Truck 

dll. 

2. Untuk peralatan bongkar muat muatan curah Jenis 

peralatan yang digunakan dalam bongkar muat muatan curah 



11 
 

 

 

 

 

 

Hopper, Conveyor Dari jenis peralatan masing masing 

kegiatan bongkar muat mempunyai tambahan peralatan yang 

digunakan saat pengoperasian kegiatan bongkar muat. Dalam 

membongkar barang, alat yang digunakan disamping yang 

disebutkan diatas masih juga diperlukan tambahan alat dalam 

aktivitasnya seperti : Jala-jala lambung kapal, Tali Baja, Tali 

rami manila, Jala-jala baja, Jala-jala tali manila, Palet, 

demikian pula untuk pembongkaran barang curah maupun 

container memerlukan tambahan peralatan menurut kondisi 

dan keadaan yang terjadi. 

2.1.2.2 Cargo Crane 

 
Menurut buku “pemindahan tanah mekanis” penerbit 

gunadarma Cargo Crane adalah alat berat yang umumnya 

digunakan untuk mengangkat atau memindahkan material 

dari tempat asal ke tempat yang lebih tinggi atau lebih rendah 

juga dapat untuk mengisi atau membongkar muatan dengan 

perantaraan seling atau wire rope, Cargo crane adalah alat 

bongkar muat yang dirancang khusus di atas kapal yang 

digunakan sebagai alat pengangkat muatan, khususnya 

muatan cargo. Crane bekerja dengan mengangkat material 

yang akan dipindahkan, memindahkan secara horizontal, 

kemudian menurunkan material ditempat yang diinginkan. 

Alat ini memiliki bentuk dan kemampuan angkat yang besar 
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dan mampu berputar hingga 3600. Keran dek adalah suatu 

peralatan angkat yang berfungsi untuk mengangkat muatan 

dari palka kapal kemudian dipindahkan ke dermaga, dan 

memiliki batas angkat muatan sesuai SWL (Safety Working 

Load). Deck crane merupakan alat bongkar muat yang 

termasuk untuk beban menengah memiliki konstruksi lebih 

modern bertumpu pada pedestal yang diatasnya dilengkapi 

mekanisme yang dapat berputar 3600 atau 1800. Dan sebagai 

batang pemuatnya atau lengan pengangkatnya disebut 

dengan crane boom yang mempunyai panjang cukup 

sehingga dapat memindahkan muatan dari palka ke dermaga. 

Crane juga menggunakan mekanisme kabel baja (wire rope) 

yang masuk melalui kerek muat (cargo block) yang 

digerakkan dengan motor listrik, pada wire rope 

pengangkatnya dipasang sebuah cargo shackle. Crane jenis 

ini banyak dipasang pada kapal barang modern atau kapal 

curah muatan ocean going. MV. SRI WANDARI INDAH 

sendiri mempunyai 4 buah crane dengan tipe Mitsubishi 

Hydraulic deck yang berada pada setiap antara dua palka. 

Pada batang pemuat tertera berat beban yang dapat diangkut 

(SWL) dengan aman oleh batang pemuat yaitu seberat 30 
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ton, dan panjang batang pemuat 22 meter sehingga dapat 

mengambil muatan di samping lambung kapal. Jadi kalau 

batang pemuat tersebut diturunkan sampai sudut 200 (sudut 

limit crane) dengan bidang datar, maka tali muat dan kait 

muat harus bisa mencapai 2,5 meter di luar lambung kapal. 

Pemasangan batang pemuat dilakukan sedemikian rupa, 

sehingga dapat digerakan naik turun, mendatar ke kiri dan ke 

kanan. Gerakan ini disebabkan oleh adanya baut pada ujung 

bawah batang pemuat tersebut. Crane terdiri dari beberapa 

bagian antara lain : 

 

 
Gambar 2.1 (cargo crane) 

Sumber : www.macgregor.com 

1. Tiang crane yang dilengkapi dengan rel crane (gigi roda yang 

berputar) agar bisa bergerak ke kiri maupun ke kanan 360 

derajat. 

2. Boom yaitu batang pemuat yang dilengkapi dengan hydraulic 

 

untuk mengangkat ke atas dan ke bawah. 

http://www.macgregor.com/
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3. Crane house atau rumah crane adalah tempat untuk mengontrol 

dari pada crane tersebut dimana operator sebagai 

pengoperasinnya. 

4. Cargo block adalah jalur wire untuk bergerak yang berada di 

ujung batang pemuat. 

5. Wire drum adalah tempat untuk melilitnya wire ( didalam body 

crane ). 

6. Wire adalah kawat sebagai penerus dari gerakan yang dihasilkan 

oleh winch. 

7. Motor penggerak atau winch adalah penggerak utama dari setiap 

gerakan yang ada, seperti menaik-turunkan grab ( didalam body 

crane ). 

8. Hook adalah alat untuk mengangkat sesuatu barang atau objek 

lain yang berbentuk ganco. 
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2.1.3 Proses Bongkar Muat 

 
Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 

proses forwarding (pengiriman) barang. Pembongkaran merupakan suatu 

pemindahan satu tempat ke tempat lain dan bias juga dikatakan suatu 

pembongkaran barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudang atau 

sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga baru di 

angkut ke kapal yang di maksud kegiatan muat adalah proses memindahkan 

barang dari gudang menaikkan lalu menumpuknya di atas kapal, sedangkan 

kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal, lalu 

menyusunnya (menimbun) di dalam gudang di pelabuhan. Keputusan 

Menteri Perhubungan berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 1992, 

KM. No. 14 Tahun 2002, Bab 1 Pasal 1, Bongkar Muat adalah kegiatan 

bongkar muat barang dari dan atau ke kapal meliputi kegiatan 

pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di lambung kapal 

ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya. membedakan kegiatan 

bongkar muat secara langsung dan tidak langsung, perbedaannya yaitu: 

( Matius et,al 2017) 
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1. Secara langsung cara ini kerap kali di sebut “truck lassing” artinya 

pemuatan atau pembongkaran dari truck langsung ke kapal atau 

pembongkaran dari kapal langsung ke truck cara truck lassing ini 

memerlukan izin khusus karena ada komponen atau pembayaran OPP/OPT. 

2. Secara tidak langsung cara tidak langsung adalah kegiatan 

bongkar muat dari kapal ke dermaga perpindahan barang deri dermaga ke 

gudang transit, kegiatan penyusunan dan penyimpanan barang di gudang 

transit dan selanjutnya kegiatan delivery kepada penerima barang atau yang 

mewakili. 

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dalam 

gudang untuk dapat dimuati di dalam gudang. Bongkar Muat adalah suatu 

kegiatan pelayaran memuat ataupun membongkar suatu muatan dari 

dermaga, tongkang, truck ke dalam palka atau geladak, dengan 

menggunakan derek dan katrol kapal maupun darat atau dengan alat 

bongkar lain, dimana barang yang dipindahkan dari dan ke atas kapal. 

Menurut Dirk Koleangan (2008:241) dalam buku yang berjudul 

“Sistem Peti Kemas”, pengertian kegiatan bongkar muat adalah sebagai 

berikut: Kegiatan Bongkar Muat adalah kegiatan memindahkan barang- 

barang dari alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan 

muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang 

memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayaran. 
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Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas bongkar muat adalah 

suatu proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan 

dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau di angkut 

ketempat tujuan dengan aman dan tempat yang dilakukan sesuai prosedur 

di pelabuhan oleh para crew kapal dan pihak darat dengan alat bongkar muat 

yang ada baik itu dari kapal sendiri ataupun dari darat. 

2.1.3.1 Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) 

 
Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke 

dermaga / tongkang / truk atau memuat barang dari dermaga / 

tongkang / truk ke dalam kapal sampai dengan tersusun ke dalam 

palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau derek darat atau 

alat bongkar muat lainnya. 

2.1.3.2 Cargodoring (operasi transfer tambatan) 

 
Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali/jala-jala 

di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang/lapangan 

penumpukan kemudian selanjutnya disusun di gudang/lapangan 

penumpukan atau sebaliknya. 

Sebuah boom crane kapal MV. SRI WANDARI INDAH patah saat 

tengah melakukan aktivitas bongkar muat di Pelabuhan Morowali di 

Provinsi Sulawesi Tengah 
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MV. SRI WANDARI INDAH diketahui memuat muatan yang 

berupa nickel dan telah melakukan aktivitas bongkar muat di pelabuhan 

yang bersebelahan dengan pelabuhan domestik dan Internasional tersebut 

sejak 7 Maret 2021 lalu. Saat peristiwa ini terjadi, bagian boom crane yang 

sedang mengangkut gula pasir tiba-tiba patah dan terjatuh ke dermaga 

pelabuhan bongkar muat itu. Muatan gula yang berada di atas crane tersebut 

juga ikut terjatuh, akibatnya berhamburan di sekitaran dermaga. Saat itu 

boom pada crane patah, terganjal tepian kapal, akibatnya berserakan juga 

muatannya. Dipastikan tidak ada korban jiwa atas insiden tersebut, hanya 

saja kerugian yang ditimbulkan ditaksir hingga mencapai puluhan juta 

rupiah. Inilah salah satu contoh kepatahan terhadap cargo crane. 

2.2 Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap 

rumusan masalah pada penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. 

Oleh karena itu, peneliti memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara 

terhadap suatu penelitian selama peneliti menjalani praktek laut di atas 

kapal. Untuk memberikan jawaban sementara atas masalah yang 

dikemukakan diatas, maka peneliti mengasumsikan sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa patahnya body yang dialami crane (batang pemuat derek) 

di kapal MV. MV SRI WANDARI INDAH adalah kerusakan komponen 

crane yang diakibatkan karena kurangnya pengawasan oleh anak buah 

kapal terhadap komponen luar seperti: body crane yang berkarat. 
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2. Diduga bahwa patahnya body yang dialami crane di kapal MV. SRI 

WANDARI INDAH adalah disebabkan karena kurangnya perawatan 

secara menyeluruh dan teliti terhadap crane kapal dengan baik dan 

terencana. 

3. Diduga bahwa patahnya body yang dialami crane di kapal MV. SRI 

WANDARI INDAH disebabkan oleh kurangnya sosialisasi atau 

familiarisasi anak buah kapal terutama bagian deck tentang prosedur 

pekerjaan yang berkaitan dengan perawatan terhadap crane kapal 

dikarenakan kurangnya pengalaman kerja anak buah kapal. 

4. Diduga bahwa patahnya body yang dialami crane di kapal MV. SRI 

WANDARI INDAH disebabkan oleh dipaksanya bongkar muat oleh 

loading master saat cuaca buruk dikarenakan mengejar waktu selesainya 

bongkar muat. 

5. Diduga bahwa patahnya body yang dialami crane di kapal MV. SRI 

WANDARI INDAH karena lambatnya perusahaan dalam merespon 

permintaan spare part dari pihak kapal, sehingga dapat menghambat 

maintenance pada crane kapal. 

 
 

2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 
Pada kerangka yang disusun peneliti, menitik beratkan pada penelitian 

tentang penyebab patahnya sebuah cargo crane di MV. SRI WANDARI INDAH. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya, peneliti menjabarkan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 
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Analisa penyebab patahnya cargo 

crane di MV. SRI WANDARI 

INDAH saat bongkar muat 
 

 

 

Studi referensi Studi lapangan 
 

 

 

 

Faktor-faktor yang 

menyebabkan 

patahnya cargo 

crane 

 

 
Dampak yang 

ditimbulkan dari 

patahnya cargo crane 

Upaya yang 

dilakukan agar 

cargo crane 

maksimal dalam 

proses bongkar 

muat 
 

 

1. Diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan patahnya cargo crane 

2. Diharapkan bisa meminimalisir dampak yang 

ditimbulkan dari patahnya cargo crane 

3. Diharapkan bisa memaksimalkan cargo crane agar 

kegiatan bongkar muat dapat berjalan maksimal 

dan lancar. 

 

 

 

Patahnya cargo crane dapat dihindari 

dan pelaksanaan bongkar muat di 

MV. SRI WANDARI INDAH dapat 

berjalan dengan baik dan lancar.



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penilitian dengan menggunakan metode triangulasi 

sumber data maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Faktor-faktor penyebab patahnya cargo crane di MV. SRI WANDARI 

INDAH adalah: korosi yang menyebabkan plat baja berkarat plat baja 

semakin menipis dan rapuh, kurangnya perawatan cargo crane dari 

karat yang berakibat karat pada body cargo crane semakin lama akan 

semakin bertambah dan mempercepat penipisan plat baja, dan cuaca, 

seperti : angin, ombak, gelombang. 

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan dari kepatahan cargo crane di MV. SRI 

WANDARI INDAH yaitu terlambatnya proses bongkar muat yang 

seharusnya dapat di bongkar sesuai waktu yang ditentukan akan 

mundur, dan juga kerugian yang akan dialami perusahaan karena akan 

ada biaya tambahan untuk perbaikan crane tersebut, dan juga aka nada 

korban jiwa yang disebabkan dari kepatahan crane tersebut terutama 

pada crane operator. 

5.1.3 Upaya agar cargo crane dapat digunakan secara maksimal dalam proses 

bongkar muat adalah pengedokan kapal, pengedokan kapal bertujuan 

memperbaiki bagian-bagian yang harus diperbaiki atau diganti 

terutama bagian crane kapal, perawatan yang baik dan maksimal akan 

memperlambat terjadinya korosi/karat pada crane kapal, perhitungan 
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cuaca yang baik akan membuat pengoperasian crane menjadi lebih 

lancar tanpa adanya kendala yang diakibatkan cuaca. 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan analisa, pembahasan, dan kesimpulan diatas, maka penulis 

mengemukakan saran yang mungkin dapat bermanfaat sebagai berikut: 

5.2.1 Mengingat umur kapal yang sudah cukup tua, dan kondisi crane yang 

sudah cukup berkurang karena korosi, sebaiknya pihak perusahaan 

melakukan pengedokan kapal secara rutin, mengingat bagian-bagian 

kapal banyak yang sudah rusak atau banyak juga bagian-bagian yang 

harus diganti. Terutama pada bagian crane kapal crane kapal sangat 

rawan akan terjadi kepatahan karena memiliki plat yang lebih tipis. 

Karena crane kapal menjadi salah satu bagian terpenting pada sebuah 

kapal bulk carrier saat proses bongkar muat, karena dapat menghemat 

biaya lebih dibandingkan bongkar menggunakan crane darat. 

5.2.2 Dalam perawatan cargo crane sebaiknya Mualim 1 atau bosun 

melakukan perawatan secara menyeluruh dan sesuai dengan prosedur 

yang ada, tidak hanya bagian-bagian tertentu saja tetapi semua bagian 

diperiksa dan selalu dirawat agar terjaga kondisinya, jika hal tersebut 

dimaksimalkan akan sangat kecil kemungkinan cargo crane akan 

patah, dan tentunya juga akan sangat membantu kelancaran dalam 

proses bongkar muat. 
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5.2.3 Sebaiknya mualim 1 lebih memperhitungkan cuaca dalam pemuatan. 

 

Perhitungan cuaca sangat penting bagi kelancaran proses bongkar muat, 

oleh karena itu jika cuaca sedang buruk sebaiknya jangan dipaksakan 

melakukan proses bongkar muat menggunakan crane kapal, meskipun 

ada keterlambatan waktu dalam pembongkaran yang sudah ditentukan 

lebih baik menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti kepatahan 

cargo crane dan adanya korban jiwa dari kepatahan cargo crane, dan 

juga tentunya kerugian yang cukup besar. 
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Ship’s Particular MV.SRI WANDARI INDAH 
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Crew List MV.SRI WANDARI INDAH 
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Bill Of Loading MV. SRI WANDARI INDAH 
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Cargo Manifest MV. SRI WANDARI INDAH 



61 
 

 

 

Lampiran 5 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOP Crane MV. SRI WANDARI INDAH 
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Lampiran 6: 
 
 

 
Cargo Ship Safety Construction Certificate MV. SRI WANDARI INDAH 
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Lampiran 7: Hasil Wawancara 

 

 
TRANSKIP WAWANCARA 

 

 
Dengan menganalisa patahnya cargo crane di MV. SRI WANDARI 

INDAH, berdasarkan pada metode triangulasi ,observasi lapangan, dokumentasi 

yang berupa foto dan wawancara yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang 

bertanggung jawab terhadap patahnya cargo crane yang meliputi: Mualim 1, Bosun, 

dan Crew kapal yang terkait. 

 

 
 

A. Hasil Wawancara 

 
1. Wawancara dengan Mualim 1 MV. SRI WANDARI INDAH 
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2. Wawancara dengan bosun MV. SRI WANDARI INDAH 
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3. Wawancara dengan AB 1 MV. SRI WANDARI INDAH 
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